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ABSTRAK 
 

Tesis ini berjudul “Tanggung Jawab Direksi dan Pemegang Saham dalam hal 
Perseroan Perorangan mengalami kerugian”. Tesis dengan judul tersebut bertujuan untuk 
mengetahui, mengkaji dan menganalisis tanggung jawab Direksi dan Pemegang Saham 
Perseroan perorangan dalam hal Perseroan perorangan mengalami kerugian. Penelitian ini 
merupakan penelitian normatif yuridis dengan pendekatan Peraturan Perundang-undangan 
dan konseptual. Sumber data berupa data sekunder terdiri dari bahan hukum primer dan 
bahan hukum sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Bahan 
hukum primer dan bahan hukum sekunder dianalisis dengan metode analisis hukum. Proses 
berpikir dengan metode berfikir deduktif digunakan dalam menarik kesimpulan, yaitu cara 
berfikir yang berasal dari pengetahuan yang bersifat umum kemudian menilai suatu 
kejadian yang khusus. Teori kemanfaatan hukum (utilitarian), Teori kepastian hukum dan 
Teori penemuan hukum digunakan sebagai pisau analisis dalam mengkaji penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukan  Direksi Perseroan perorangan tidak bertanggung jawab 
atas perbuatan hukum yang dilakukannya untuk kepentingan Perseroan. Pihak Ketiga yang 
merasa dirugikan oleh tindakan Direksi Perseroan perorangan dapat menuntut Direksi 
Perseroan perorangan berdasarkan Pasal 1365 KUHPerdata (Perbuatan melawan Hukum). 
Sedangkan Pemegang Saham Perseroan perorangan hanya bertanggung jawab  sebatas 
saham yang dimilikinya, namun demikian Pemegang Saham Perseroan perorangan dapat 
dimintakan pertanggungjawaban sampai ke harta kekayaan pribadinya dalam batas-batas 
sebagaimana diatur dalam Pasal 153J ayat (2) UUPT 2007.  
 
Kata Kunci: Direksi, Pemegang Saham, Perseroan Perorangan, Tanggung Jawab. 
 

ABSTRACT 
 

This thesis is entitled "The Responsibilities of Director and Shareholder in the event 
that One Person Company suffers a loss". This thesis aims to find out, examine and analyze 
the responsibilities of director and shareholder of one person company in the event that one 
person company suffer losses. This research is a juridical normative research with statutory 
and conceptual approaches. It is based on the secondary data source consisting of primary 
legal materials and secondary legal materials. The method of collecting data used is the 
literature study. Primary legal materials and secondary legal materials are analyzed by legal 
analysis method. The thinking process of deductive thinking method is used in drawing 
conclusions (assessing a specific event from a generale knowledge). The theory of legal 
expediency (utilitarian), the theory of legal certainty and the theory of discovery of the laws 
are used as an analytical knife in examining this research. The results of this study show 
that the director of one person company are not responsible for the legal acts that the 
director perform for the benefit of the company. Third parties who feel harmed by the 
actions of the director of the one person company can sue the director of the one person 
company based on Article 1365 of the Civil Code (Acts against the Law).  While the 
shareholder of an one person company are only liable to the extent of the shares they own, 
however, the shareholder  of one person company can be held liable up to their personal 
assets within the limits as stipulated in Article 153J paragraph (2) UUPT 2007. 
 
Key words: Director, Responsibilities, One Person Company, Shareholder. 
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